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Abstract. Penelitian ini bertujuan menggali pemahaman yang dimiliki siswa kelas XI IPA di 

SMA mengenai konsep pengaruh suhu terhadap kelarutan garam elektrolit, dan dasar yang 

digunakan siswa dalam membangun pemahaman tersebut. Subyek dari penelitian adalah 32 

siswa SMA yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Subyek penelitian berasal dari dua 

kelas di SMA unggulan di kota Padang. Dalam setiap kelas, subyek penelitian dilabeli sebagai 

high- dan low-achievers berdasarkan hasil belajar kimia sebelumnya. Pemahaman siswa 

diperoleh melalui dua soal yang telah divalidasi oleh pakar dan terintegrasi dalam soal ulangan 

harian siswa setelah mempelajari materi kelarutan dan hasilkali kelarutan. Data pemahaman 

siswa dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif, kemudian dikelompokkan ke dalam 

kategori tingkat pemahaman yang dikembangkan oleh Abrahan et. al. (1992). 

 

Keywords: high-low achievers, kelarutan garam, elektrolit 

1. Pendahuluan 

Penelitian mengenai pembelajaran kimia di sekolah sejauh ini telah menguak berbagai variabel-variabel 

dan memberikan kontribusi besar terhadap upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Berawal dari 

temuan bahwa mata pelajaran Kimia dianggap sulit oleh sebagian besar mahasiswa (Sirhan, 2007), 

mengapa siswa tidak memahami materi Kimia (Nakhleh, 1992), penyusunan instrumen untuk mengukur 

motivasi siswa untuk belajar sains (Tuan, Chin, & Shieh, 2005) dan Kimia (Cetin-Dindar & Geban, 

2017), faktor-faktor dibalik motivasi siswa untuk mempelajari Kimia (Gałaj, 2011); (Salta & 

Koulougliotis, 2012); (Salta & Koulougliotis, 2015) (Awan, Khan, Mohsin, & Doger, 2011), 

representasi materi kimia dalam buku teks, metode dan strategi pengajaran, asesmen untuk pembelajaran 

Kimia, assessmen untuk mengukur pemahaman dan hasil belajar kimia siswa hingga miskonsepsi yang 

sering ditemukan pada siswa setelah mempelajari Kimia (Tan, Goh, Chia, & Hong Kwen, 2001) (Gülten, 

Toprak, & Pekmez, 2010) (Pinarbasi, Sozbilir, & Canpolat, 2009) (Özmen, 2008) (Chiu, 2005) (Eilks 

& Moellering, 2007) dan bagaimana menggunakan informasi tentang miskonsepsi tersebut untuk 

merancang pembelajaran yang lebih baik (Awan & Ali, 2013) (Yakmaci-Guzel, 2013) (Demircioglu, 

Alipasa, & Demircioglu, 2005). Meski banyak hal telah terungkap melalui penelitian, pemahaman siswa 

dan upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran masih menjadi fokus penelitian yang menarik 

bagi pendidik bidang kimia.  

Salah satu materi dalam pembelajaran Kimia di SMA adalah pengaruh suhu terhadap kelarutan 

garam elektrolit, yang menurut kurikulum 2013 dipelajari pada semester genap di kelas XI. Materi ini 

merupakan bagian dari bab Kelarutan dan Hasilkali Kelarutan. Setelah mempelajari materi ini, siswa 

diharapkan dapat menjelaskan pengaruh suhu terhadap kelarutan senyawa elektrolit yang sukar larut. 

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran sains, soal terkait materi ini biasanya disajikan bersama data 
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hasil percobaan yang penyelesaiannya mengharuskan siswa menerapkan keterampilan proses yang 

dimilikinya. Siswa diharapkan mampu mengamati pola atau kecenderungan pada data, menginterpretasi 

data, mengambil kesimpulan, dan pada akhirnya menyampaikan kesimpulan tersebut. Selain itu, 

keterampilan ini juga menuntut siswa untuk menerapkan metode ilmiah untuk memahami, 

mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan (Dahar, 2006). Jadi, melalui pembelajaran materi 

pengaruh suhu terhadap kelarutan, siswa diharapkan mampu mempertajam keterampilan prosesnya 

untuk dapat memahami dan menemukan ilmu pengetahuan.  

Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif, manual, dan sosial (Rustaman, 

2003). Penguasaan keterampilan ini mengharuskan siswa untuk berpikir dan menalar, bergerak 

menggunakan alat dan bahan, dan berinteraksi dengan guru dan siswa lainnya. Heterogenitas 

kemampuan siswa di kelas dapat mempengaruhi pola interaksi antar siswa di kelas, dan antara siswa 

dengan guru. Ada siswa yang dapat memahami materi dengan cepat (high-achievers) dan ada yang 

lambat (low-achievers). Dalam pembelajaran, guru biasanya sudah mengenali siswa high- dan low-

achievers ini sehingga turut mempengaruhi pola interaksi guru dengan siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru lebih cenderung untuk berinteraksi dengan siswa high-achievers dan 

meyakini mereka mampu mengerjakan tugas yang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

daripada low-achievers. Padahal, sebuah studi oleh Zohar & Dori (2003) justru menyarankan guru untuk 

melibatkan seluruh siswa untuk terlibat dalam tugas yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi meski kemampuan akademiknya beragam.  

Pengalaman selama mengikuti Program Pelatihan Lapangan Kependidikan (PPLK) dan observasi di 

lapangan saat terlibat tim teaching dengan guru kimia di SMA unggulan kota Padang lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran materi pengaruh suhu terhadap kelarutan seringkali tidak disertai 

aktivitas yang melibatkan keterampilan sains siswa atau bahkan memicu rasa ingin tahu siswa. Guru 

membentuk kelompok dan meminta siswa berdiskusi bagaimana pengaruh suhu terhadap kelarutan 

dengan mengacu pada buku teks yang tersedia. Berhubung semua siswa di kelas menggunakan satu 

buku teks yang sama, tentu tidak ada yang perlu didiskusikan lagi. Buku teks telah menyediakan satu 

dua kalimat yang menjelaskan bagaimana pengaruh suhu terhadap kelarutan. Padahal, pembelajaran 

materi ini seharusnya menjadi sarana bagi guru untuk melatih keterampilan proses dan keterampilan 

berpikir siswa sesuai agar dapat mencapai tujuan pembelajaran IPA. Bertolak dari pengalaman dan hasil 

observasi di atas, penulis bermaksud menggali pemahaman siswa terhadap konsep pengaruh suhu 

terhadap kelarutan berdasarkan proses pembelajaran yang mereka lalui. Secara lebih spesifik, kami juga 

bermaksud untuk membandingkan pemahaman siswa high- dan low-achievers disetiap kelas setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang sama. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif sesuai dengan rumusan masalah yang ingin 

diteliti, yaitu pemahaman siswa terhadap pengaruh suhu terhadap kelarutan. Subyek penelitian adalah 

30 siswa (dari kelas XI unggulan dan kelas XI reguler) di salah satu SMA unggulan di Kota Padang. 

Dalam setiap kelas, peneliti menentukan siswa high-achievers (HA) dan low-achievers (LA) 

berdasarkan nilai hasil belajar kimia siswa sebelumnya. Dasar penentuan yang digunakan adalah 27% 

siswa dengan nilai tertinggi sebagai HA dan 27% siswa dengan nilai terendah sebagai LA. Setiap HA 

dan LA dilabeli sesuai kelasnya yaitu unggulan dan reguler (SUHA, SULA, SRHA, dan SRLA). Peneliti 

bertindak sebagai complete observer, yang berarti peneliti tidak melakukan intervensi apapun terhadap 

proses pembelajaran di sekolah. Seluruh subyek penelitian belajar dengan guru yang sama, buku teks 

dan materi yang sama, serta dalam minggu yang bersamaan.  

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh pemahaman siswa tersebut adalah dua instrumen soal 

yang diintegrasikan dalam soal ulangan harian siswa terkait Kompetensi Dasar yang mencakup materi 

Kelarutan dan Hasilkali Kelarutan. Kedua soal tersebut memiliki indikator yang sama yaitu untuk 

menyimpulkan pengaruh suhu terhadap kelarutan, namun disajikan dalam dua model yang berbeda. 

Kedua soal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. Kedua soal ini disusun berdasarkan kesesuaian 
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kompetensi dasar dan indikator pencapaian hasil belajar, dan telah divalidasi oleh pakar dibidang 

pengajaran Kimia. Untuk menjaga reliabilitas soal, guru yang mengajar tidak mengetahui kedua soal 

yang diintegrasikan sebelum diujikan. 

 

 

Table 1. Instrumen Soal Pengaruh Suhu Terhadap 

Kelarutan Senyawa Elektrolit 

Soal 1:  Soal 2: 
Diketahui data kelarutan dari beberapa 

garam sukar larut pada berbagai suhu. 

Garam 

Kelarutan 

dalam air 

(mol/L) 

Suhu (oC) 

AgBr 

AgCl 

AgI 

AgBr 

AgCl 

AgI 

10-9 

10-5 

10-8 

10-6 

10-3 

10-10 

27 

27 

27 

40 

55 

25 

Amati data tersebut dengan teliti, 

kemudian: 

a) Bagaimanakah hubungan antara 

kelarutan masing-masing garam 

dalam tabel di atas dengan suhu?  

b) Buatlah suatu kesimpulan 

berdasarkan pengamatanmu terhadap 

data pada tabel tersebut.  

 

Grafik di bawah ini menunjukkan kelarutan dari 

beberapa senyawa garam dalam 100 g air pada berbagai 

suhu.   

 
a) Amati grafik di atas, kemudian tuliskanlah 

kecenderungan-kecenderungan yang kamu temui 

dari data dengan memperhatikan hubungan 

antara kelarutan dengan suhu. 

b) Tuliskan kesimpulan yang kamu peroleh 

berdasarkan kecederungan tersebut.  

 

 

Data berupa jawaban siswa terhadap kedua soal uraian dianalisis dengan dua cara. Cara pertama, 

jawaban siswa dikelompokkan ke dalam enam kategori pemahaman siswa berdasarkan rubrik kunci 

jawaban yang juga telah divalidasi. Keenam kategori ini dikemukakan oleh Abraham et. al., (1992), 

yang dapat dijabarkan sebagai berikut: memahami konsep, memahami sebagian, memahami sebagian 

dengan miskonsepsi, miskonsepsi, tidak memahami, dan tidak ada respon. Untuk masing-masing soal 

uraian, rubrik untuk kategorisasi telah disusun dan divalidasi oleh pakar di bidang pendidikan dan ilmu 

kimia. Selanjutnya cara kedua, yaitu dengan melakukan coding terhadap kata-kata kunci dalam jawaban 

siswa untuk dikategorisasi. Kategori ini kemudian akan dibahas sesuai dengan proses pembelajaran yang 

dialami siswa di kelas, materi yang disampaikan oleh guru dan yang terhadap dalam buku teks untuk 

menentukan keterkaitannya. Hasil analisis data jawaban ini menjadi dasar dalam perumusan upaya yang 

dapat dilakukan guru untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan materi yang relevan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Pemahaman Siswa Terhadap Konsep Pengaruh Suhu terhadap Kelarutan 

Konsep pengaruh suhu terhadap kelarutan diharapkan dapat dibangun sendiri oleh siswa berdasarkan 

percobaan atau data hasil percobaan yang disajikan kepada mereka baik melalui pengajaran langsung 

oleh guru atau buku teks. Hal inilah yang mendasari bentuk soal yang disusun untuk memperoleh 

pemahaman siswa. Kedua soal mengandung data hasil percobaan dalam bentuk tabel dan grafik, dan 

siswa diminta menyimpulkan kecenderungan data tersebut untuk memperoleh konsep pengaruh suhu 

yang diharapkan. Perolehan konsep tersebut memerlukan penerapan KPS yang dimiliki siswa. KPS yang 
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berkaitan dengan konsep pengaruh suhu ini adalah kemampuan mengamati, menginterpretasi data, dan 

mengambil kesimpulan berdasarkan data.  

Untuk soal pertama, kecenderungan data yang diharapkan dapat diperoleh siswa adalah:  pada 

suhu yang lebih tinggi, kelarutan AgBr, AgCl, dan AgI lebih tinggi di dalam air, dan kesimpulan yang 

diharapkan adalah: pada umumnya kelarutan garam yang sama meningkat dengan kenaikan suhu. Kata 

“pada umumnya” menjadi penting karena tidak semua garam dalam data menunjukkan kecenderungan 

yang sama, dan kata “garam yang sama” penting karena kelarutan senyawa garam yang sama lebih 

tinggi ketika suhunya lebih tinggi. Siswa dikategorikan memahami konsep apabila kesimpulan 

mengenai pengaruh suhu terhadap kelarutan benar, didasarkan pada hasil interpretasi terhadap data 

dalam tabel, mengandung semua kata kunci dalam kunci jawaban, terutama kata “garam yang sama”  

atau “garam halida dari perak”; memahami sebagian apabila kesimpulan benar, didasarkan pada 

interpretasi data dalam grafik, tetapi tidak mencakup semua kata kunci dalam kunci jawaban, misalnya 

tanpa “garam yang sama”; memahami sebagian dengan miskonsepsi apabila kesimpulan benar, tetapi 

tidak menyertakan kata “garam yang sama”,  dan didasarkan pada hasil interpretasi data dalam grafik; 

miskonsepsi apabila kesimpulan yang diberikan tidak deduktif, tidak sesuai dengan interpretasi data 

dalam tabel; dan tidak memahami apabila kesimpulan tidak menunjukkan hubungan antara kelarutan 

dan suhu.  

 Untuk soal kedua, kecenderungan dari data yang diharapkan dapat teramati oleh siswa adalah 

sebagai berikut: kelarutan garam klorida dari Natrium dan Kalium mengalami peningkatan yang kecil 

seiring kenaikan suhu; kelarutan garam nitrat dari Timbal, Kalium, dan Natrium meningkat tajam seiring 

kenaikan suhu; kelarutan garam kromat dan klorat dari Kalium meningkat cukup besar seiring kenaikan 

suhu; kelarutan Ce2(SO4)3 menurun seiring kenaikan suhu. Dari kecenderungan ini, kesimpulan yang 

diharapkan dari siswa adalah: pada umumnya, kelarutan garam meningkat dengan kenaikan suhu. 

Besarnya peningkatan tersebut berbeda-beda untuk setiap garam. Kata “pada umumnya” dalam 

pernyataan kesimpulan ini penting karena memang data dan grafik menyiratkan tidak semua garam 

kelarutannya meningkat dengan kenaikan suhu.  

 Sehubungan dengan pengelompokkan pemahaman siswa ke dalam enam kategori, siswa 

tergolong memahami konsep apabila mampu menuliskan kesimpulan mengenai pengaruh suhu 

terhadap kelarutan dengan benar, didasarkan pada hasil interpretasi terhadap data dalam grafik, 

mengandung semua kata kunci dalam kunci jawaban, terutama kata “pada umumnya” dan “besar 

peningkatannya berbeda-beda”. Sementara kategori memahami sebagian adalah apabila kesimpulan 

benar, didasarkan pada interpretasi data dalam grafik, tetapi tidak mencakup semua kata kunci dalam 

kunci jawaban, misalnya tanpa “peningkatannya berbeda-beda”. Kategori memahami sebagian dengan 

miskonsepsi adalah apabila kesimpulan benar, tetapi tidak menyertakan kata “pada umumnya”, dan 

didasarkan pada hasil interpretasi data dalam grafik. Kategori miskonsepsi adalah apabila kesimpulan 

yang diberikan tidak deduktif, tidak sesuai dengan interpretasi data dalam grafik. Sementara kategori 

tidak memahami adalah apabila kesimpulan tidak menunjukkan hubungan antara kelarutan dan suhu, 

karena ini berarti siswa tidak memahami peranan data yang disajikan dan hubungannya dengan konsep 

yang diujikan.   

Berdasarkan penjelasan terhadap kedua soal di atas, terlihat bahwa pembeda pada kategori 

memahami dan memahami sebagian terletak pada hal yang bersifat observatif atau yang dapat diamati, 

dengan kata lain hanya bisa teramati oleh siswa yang peduli pada detail pada data. Kemampuan untuk 

menemukan detail ini bergantung pada kemampuan siswa dalam mengamati, yang merupakan bagian 

dasar dari keterampilan proses sains. Untuk subyek penelitian di kelas regular dan kelas unggulan, 

tingkat pemahaman siswa terhadap konsep pengaruh suhu terhadap kelarutan dapat dilihat pada diagram 

di bawah ini. 
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(a) Kategori pemahaman siswa kelas unggulan 

menurut soal No.1 

 
(b) Kategori pemahaman siswa kelas reguler 

menurut soal No.1 

Diagram 1. Kategori pemahaman siswa kelas unggulan dan regular menurut soal 1 

Diagram 1 di atas menunjukkan bahwa tidak ada siswa kelas unggulan, baik HA maupun LA 

yang masuk ke dalam kategori tidak memahami dan tidak merespon. Artinya, seluruh subyek penelitian 

di kelas ungulan mampu memberikan jawaban untuk soal nomor 1, meski ada yang mengandung 

kesalahan atau miskonsepsi. Tidak ada siswa HA kelas unggulan yang memiliki miskonsepsi tentang 

konsep ini, dan tidak ada siswa LA kelas tersebut yang memahami konsep ini dengan benar. Demikian 

juga di kelas reguler, tidak ada siswa LA yang memahami konsep dengan benar. Fakta menariknya 

adalah, jumlah siswa yang memahani konsep dan memahami konsep sebagian (HA) di kelas unggulan 

dan reguler adalah sama.   

Diagram 2. Kategori pemahaman siswa kelas unggulan dan reguler menurut soal 2. 

 

Dari diagram 2 di atas, baik siswa HA maupun LA di kelas unggulan tidak ada yang ‘memahami 

konsep’, dan tidak ada yang ‘tidak memahami’. Kedua kelompok siswa tersebar dengan jumlah yang 

sama pada dua kategori, yaitu memahami sebagian dan memahami sebagian dengan miskonsepsi. 

Sementara untuk kelas regular, pemahaman siswa HA tersebar di lebih banyak kategori dibanding siswa 

LA. Jika di kelas unggulan pemahaman siswa hanya terbagi ke dalam dua kategori, pemahaman siswa 

kelas regular tersebar ke semua kategori kecuali kategori ‘miskonsepsi’. Data dari kedua kelas 

menunjukkan bahwa tidak ada siswa HA dan LA yang memegang konsepsi alternatif tentang pengaruh 

suhu terhadap kelarutan. Dengan kata lain, subyek penelitian ini mengetahui bagaimana pengaruh suhu 

terhadap kelarutan secara umum. Namun, penjelasan yang diberikan siswa tidak dapat dipungkiri, 

mengungkap konsepsi alternatif yang berkaitan dengan konsep pengaruh suhu terhadap kelarutan. Tabel 

berikut ini menunjukkan contoh jawaban siswa yang masuk kategori ‘memahami konsep’.  

 
 

(a) Kategori pemahaman siswa kelas unggulan 

menurut soal No.2 

 
 

(b) Kategori pemahaman siswa kelas reguler 

menurut soal No.2 
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Tabel 2. Bentuk jawaban siswa yang tergolong memahami konsep adalah:  

Kategori Pemahaman 

‘memahami konsep’ 
Kategori Pemahaman ‘memahami 

konsep sebagian’ 
Pandangan peneliti 

Kelas Unggulan Kelas Unggulan 

 SUHA22: “Berdasarkan 

data pada tabel tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 

garam yang terbentuk 

antara Ag+ dengan halida 

(Cl-, I-, Br-) meningkat 

dengan kenaikan suhu”. 

 SUHA18: “Garam yang 

sama akan memiliki 

kelarutan yang tinggi pada 

suhu yang tinggi dan akan 

memiliki kelarutan yang 

rendah pada suhu yang 

rendah juga”. 

 SUHA19:” Suhu 

mempengaruhi kelarutan, 

semakin naik suhu maka 

kelarutan zat akan 

bertambah besar 

sedangkan jika suhu 

diturunkan maka 

kelarutan zat akan 

berkurang/ sukar larut. 

 SUHA14: “Semakin besar 

suhu yang diberikan saat 

melarutkan suatu zat 

(garam) maka semakin 

besar kelarutannya dan 

semakin kecil suhu yang 

 SUHA13, SUHA1, SUHA9 : 

“Yang mempengaruhi besar 

kecilnya kelarutan adalah suhu, 

semakin tinggi suhu larutan maka 

semakin besar kelarutan dan 

semakin rendah suhu maka 

semakin sukar larut”. 

 SRHA15: Suhu mempengaruhi 

kelarutan, semakin naik suhu 

maka kelarutan zat akan 

bertambah besar sedangkan jika 

suhu diturunkan maka kelarutan 

zat akan berkurang/ sukar larut. 

 SRHA1: “Semakin tinggi suhu 

semakin tinggi kelarutannya, zat 

akan lebih mudah larut karena 

gerak partikel lebih cepat”. 

 SRHA21, SRHA27: “Apabila 

semakin tinggi suhu, kelarutan 

akan semakin besar, dan semakin 

rendah suhu kelarutan akan 

semakin kecil”. 

 SRLA17: “Hubungan antara 

masing-masing garam pada tabel 

tersebut ditentukan oleh tinggi 

rendahnya suhu. Apabila suhunya 

tinggi maka akan semakin tinggi 

pula kelarutannya, dan sebaliknya 

apabila semakin rendah maka 

Untuk dapat dikatakan 

memahami konsep 

sepenuhnya, siswa perlu 

menyertakan frasa, 

“berdasarkan data, pada 

umumnya, untuk 

menunjukkan bahwa ada 

kasus yang tidak sesuai 

dengan kecenderungan 

umumnya.  

 

Sementara siswa 

dikatakan memahami 

sebagian karena: 

memahami suhu sebagai 

satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi kelarutan 

padahal tidak demikian; 

menggunakan istilah 

kelarutan, mudah larut 

dan sukar larut tanpa 

mempertimbangkan 

maknanya yang berbeda.  

 

Kelarutan adalah suatu 

konsep, sementara sukar 

larut atau mudah larut 

adalah suatu sifat atau 

kondisi. Pengunaan 

yang tidak sesuai ini 
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Kategori Pemahaman 

‘memahami konsep’ 
Kategori Pemahaman ‘memahami 

konsep sebagian’ 
Pandangan peneliti 

Kelas Unggulan Kelas Unggulan 

diberikan maka semakin 

kecil kelarutan”. 

 SRHA11: “Garam yang 

sama akan memiliki 

kelarutan yang tinggi pada 

suhu yang tinggi dan akan 

memiliki kelarutan yang 

rendah pada suhu yang 

rendah juga”. 

akan semakin rendah 

kelarutannya”.  

 SRLA14: “Kelarutan dipengaruhi 

oleh suhu, yang mana apabila 

suhu tinggi maka itu akan cepat 

larut, begitu sebaliknya apabila 

suhu rendah maka zat tersebut 

akan sukar untuk larut”. 

menunjukkan 

pemahaman yang masih 

sebagian di kepala 

siswa. 

 

Dari hasil analisis jawaban siswa terhadap kedua soal yang diberikan, terdapat lima bentuk 

kesalahan yang ditemukan sebagaimana dimuat dalam Tabel berikut ini.  

 

Tabel 3. Bentuk Kesalahan Siswa Dalam Menjawab Soal 

No. 
Bentuk 

Kesalahan 
Contoh Jawaban Siswa Pendapat peneliti 

1.  Kesimpulan 

tidak logis/ 

tidak sesuai 

dengan grafik 

soal. 

 SU26 (LA): “Jika kelarutan dalam air 

besar maka suhu juga akan tinggi, 

maka garam tersebut akan cepat larut.” 

 Jawaban ini mengandung 

logika terbaik, kelarutan 

tidak mempengaruhi suhu. 

Justru sebaliknya.  

2.  Kesimpulan 

melibatkan 

konsep lain 

yang tidak 

terkait grafik. 

 SR22 (LA): “Semakin tinggi suhu 

maka semakin tinggi kelarutannya 

kecuali ada faktor lain yang 

mempengaruhi (seperti pH dan ion 

senama)”.  

Jawaban ini seolah 

dihafalkan siswa karena 

memuat konsep lain yang 

tidak ada dalam data. 

3.  Makna 

pernyataan 

kesimpulan 

kurang jelas. 

 SR4 (HA): “Zat terlarut menjadi lebih 

mudah suhu tinggi karena pada suhu 

tinggi partikel-partikel akan lebih cepat 

dibandingkan suhu rendah”.  

Jawaban ini mengandung 

ambiguitas dan kalimat yang 

tidak jelas maknanya. 

4.  Kesimpulan 

tidak sesuai 

tuntutan soal 

 SR2 (LA): “Bila pada sistem 

kesetimbangan suhu dinaikkan, maka 

kesetimbangan reaksi akan bergeser ke 

kiri yang membutuhkan kalor (reaksi 

endoterm) ke arah kiri”. 

Data tidak memuat energi 

atau persamaan reaksi. 

Jawaban ini tidak relevan 

dengan soal.  

5.  Menyatakan 

grafik/ data 

salah. 

 SR8 (LA): “Pada larutan AgCl dan AgI 

hubungannya telah sesuai, karena 

semakin tinggi suhu semakin cepat 

Pada awalanya, jawaban ini 

sesuai dengan harapan. 

Namun, diakhir jawaban, 
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terjadi kelarutan, tetapi sebaliknya 

tidak sesuai dengan AgBr. 

Kesimpulannya, data tersebut salah 

karena tidak sesuai dengan ketentuan. 

Seharusnya jika suhu ditambah atau 

diperbesar maka kelarutan juga akan 

semakin besar”.  

siswa menyalahkan data 

yang diberikan. Padahal, 

soal telah divalidasi oleh 

ahli bidang kimia. Jawaban 

ini mengindikasikan bahwa 

siswa memahami 

kecenderungan sebagai 

suatu hukum yang berlaku 

mutlak.  

 

Temuan dari jawaban siswa menunjukkan bahwa beberapa siswa HA kelas reguler memiliki 

kesalahan penggunaan kosa kata dan mengandung pernyataan yang tidak jelas dalam kesimpulannya. 

Selain itu, kesimpulan yang dikemukakan siswa HA tersebut banyak yang seolah tidak diperoleh dari 

grafik. Sementara di kelompok siswa LA reguler, hanya satu siswa yang tidak berhasil menyimpulkan 

grafik dengan benar. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa HA kelas reguler cenderung menggunakan 

pengetahuan yang mereka hafalkan terkait pengaruh suhu terhadap kelarutan, sedangkan siswa LA kelas 

tersebut cenderung mencoba memahami grafik untuk menyimpulkan pengaruh suhu terhadap kelarutan. 

Secara umum, hampir seluruh siswa memahami gagasan utama dari pengaruh suhu terhadap kelarutan, 

yaitu kenaikan suhu cenderung meningkatkan kelarutan senyawa. Namun, hanya beberapa siswa yang 

mampu menyimpulkan bahwa pengaruh tersebut tidak berlaku mutlak untuk seluruh senyawa. 

 

Pembelajaran kimia tidak dapat terlepas dari kemampuan untuk menyelesaikan soal atau lebih dikenal 

dengan problem solving skills, baik untuk soal cerita, numerik, atau yang mengandung data dalam 

diagram, tabel, atau grafik. Terkait dengan kemampuan menyelesaikan soal yang mengandung grafik 

dan diagram, (Lowrie & Diezmann, 2011) menemukan bahwa murid laki-laki di sekolah menengah 

lebih baik dari murid perempuan dalam hal tersebut.  

 

 

 

b. Proses Pembelajaran tentang Pengaruh Suhu Terhadap Kelarutan 

Baik di kelas unggulan maupun kelas regular, konsep pengaruh suhu terhadap kelarutan dibahas 

bersama faktor lainnya yaitu pH dan ion senama. Guru menggunakan strategi yang sama dalam 

mengajar di kedua kelas, yaitu memberi siswa tugas membaca materi dalam kelompok, kemudian 

beberapa siswa diminta maju ke depan kelas untuk menjelaskan pemahamannya. Pada saat siswa 

menjelaskan di depan kelas, guru membuka sesi tanya-jawab klasikal terkait materi yang dijelaskan.    

Konsep pengaruh suhu terhadap kelarutan sering dipandang lebih sederhana dibandingkan konsep 

lainnya dalam materi kelarutan dan hasilkali kelarutan. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa guru 

sering tidak merancang aktivitas khusus untuk membelajarkan konsep ini di kelas. Namun pada 

dasarnya, konsep ini tidak boleh diremehkan begitu saja. Materi kelarutan dan hasilkali kelarutan juga 

membahas tetapan hasilkali kelarutan, yang diperoleh dari suatu keadaan setimbang antara garam dan 

ion-ionnya dalam larutan. Satu-satunya faktor yang dapat mengubah kesetimbangan dan tetapannya 

adalah suhu. Ini berarti, konsep pengaruh suhu terhadap kelarutan penting untuk dipahami siswa karena 

dapat mengubah nilai tetapan Ksp. Ditinjau dari Standar Kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum 

kimia tingkat SMA, sepertinya pemahaman konsep yang ingin dilihat adalah bagaimana siswa bisa 

menjelaskan pengaruh suhu terhadap kelarutan suatu garam dari data percobaan yang diberikan. Kami 

menduga, strategi diskusi berkelompok dengan materi yang sudah ada dalam buku cetak adalah untuk 

menekankan pada kemampuan siswa untuk menjelaskan pengaruh suhu terhadap kelarutan, bukan untuk 

mencari bagaimana pengaruh suhu terhadap kelarutan.   

Pada Tabel 3, bentuk kesalahan yang ditemukan ketika siswa diminta menyimpulkan hubungan 

suhu dan kelarutan dari tabel dan grafik yang diberikan adalah: a) kesimpulan tidak logis/ tidak sesuai 
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dengan grafik soal; b) kesimpulan melibatkan konsep lain yang tidak terkait grafik; c) makna pernyataan 

kesimpulan kurang jelas; d) kesimpulan tidak sesuai tuntutan soal; dan e) menyatakan grafik/ data salah. 

Bentuk kesalahan (a) hingga (d) di atas mengarah pada kurangnya kemampuan siswa 

menginterpretasikan kecenderungan data yang ditampilkan pada tabel dan grafik pada soal, kemudian 

menuliskan hasil interpretasi tersebut menggunakan kata-kata sendiri. Khusus untuk bentuk kesalahan 

(e), siswa yang menyalahkan grafik data dalam soal memahami hubungan suhu dengan kelarutan 

sebagai suatu yang mutlak harus diikuti. Hubungan tersebut adalah semakin tinggi suhu, semakin besar 

kelarutan. Karena ada data yang tidak sesuai dengan hubungan tersebut, maka data dikatakan salah. 

Pada dasarnya, hubungan antara suhu dan kelarutan tersebut muncul karena kecenderungan pada data, 

bukan sebaliknya.  

Salah satu yang mungkin menjadi penyebab munculnya bentuk kesalahan tersebut pada siswa 

tersebut adalah pemahaman bahwa hubungan suhu dengan kelarutan tersebut berlaku umum dan mutlak. 

Sementara pada kenyataannya tidak demikian. Dengan kata lain, proses pembelajaran tidak membantu 

siswa memahami bagaimana hubungan tersebut diperoleh. Berikut ini adalah kutipan proses 

pembelajaran pengaruh suhu terhadap kelarutan yang dialami siswa. 

 

Kelas unggulan, pertemuan kedua) 

Guru : “…ada satu lagi faktor yang mempengaruhi kelarutan. Ini mungkin kamu sudah 

coba, sudah sering kamu lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Mana yang lebih 

mudah melarutkan garam di air dingin atau air panas?” 

Siswa : “Panaaaaas…” (bersama-sama)  

Guru : “Berarti suhu mempengaruhi kelarutan. Kalau suhu semakin tinggi, kelarutan 

semakin bagaimana?” 

Siswa : “Besaaar…” (sebagian lainnya menyebut tinggi) 

Guru : “Semakin besar. Kalau suhunya semakin kecil, rendah maka kelarutannya akan 

semakin?” 

Siswa : “Rendaaah…” (bersama-sama) 

 

(Kelas reguler, pertemuan kedua) 

Guru : “Dah? Jadi, kata Havis, suhu mempengaruhi kelarutan. Kalau suhu lebih tinggi, 

kelarutannya semakin besar. Fadhil yang  memperkuat kenapa bisa demikian. Kalau 

disuhu lebih tinggi, berarti gerak partikel menjadi lebih cepat maka interaksi antar 

zat partikel zat yang dilarutkan dengan pelarutnya lebih banyak sehingga lebih 

mudah larut. Mungkin ini dalam kehidupan sehari-hari bisa Ibu contohkan. kalau 

tadi kamu berkumpul dalam suatu tempat, rapat dan rapi kata Ibu. Ada mungkin satu 

dua yang kita kataka mudah larut itu, berkeliaran kesana kemari. Misalnya ada 

tekanan, ada suhu, AC mati dan sebagainya, hampir semuanya akan bergerak. Kan 

sama dengan itu. Hampir semuanya akan bergerak, jadi kacau, berserakan partikel-

partikel yang ada dengan udara yang ada di dalam ini. Itulah yang kita sebut mudah 

la…? Mudah larut. Oke, ada pertanyaan sampai di sini? Bisa diterima semua?” 

Siswa : “Insya Allah, Buk...” (Sebagian yang lain menjawab bisa). 

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa mengenai pengaruh 

suhu terhadap kelarutan yang berlaku umum dan mutlak bersumber dari proses pembelajaran yang 

dialami siswa, yang sifatnya menjadi materi yang dihafalkan. Bahkan ketika diminta menyimpulkan 

grafik yang menunjukkan hubungan suhu dengan kelarutan yang tidak sesuai dengan pemahaman 

tersebut, siswa tetap menggunakan hafalan tersebut. Menurut peneliti, pemahaman siswa ini semakin 

kuat karena ada contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari yang dilustrasikan dalam 

pembelajaran, yaitu pelarutan gula dalam air panas. Contoh ini sangat umum dalam kehidupan, sehingga 
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tanpa data percobaan pun, siswa tetap dapat menyimpulkan. Namun, ketika data menunjukkan 

kecenderungan, siswa tidak mampu lagi menarik kesimpulan.  

 

c. Upaya Guru untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Konsep 

Pengaruh Suhu terhadap Kelarutan 

Pembelajaran konsep pengaruh suhu terhadap kelarutan di kelas unggulan dan reguler 

dilaksanakan dengan strategi meminta siswa membaca materi dalam buku teks dan mempresentasikan 

pemahamannya terhadap materi tersebut. Proses pembelajaran seperti ini seolah memandu siswa agar 

memahami bahwa pengaruh suhu terhadap kelarutan berlaku umum dan mutlak. Dengan kata lain, 

kelarutan dari semua garam akan meningkat pada suhu tinggi. Pemahaman seperti ini berasal dari 

pengetahuan deklaratif yang disampaikan pada presentasi materi dalam pembelajaran. Pemahaman 

tersebut semakin kuat karena didukung dengan ilustrasi pelarutan gula dalam air panas. Padahal, fakta 

percoban menunjukkan bahwa tidak semua garam meningkat kelarutannya seiring kenaikan suhu. Oleh 

karena itu, konsep pengaruh suhu terhadap kelarutan sebaiknya tidak diberikan sebagai pengetahuan 

deklaratif dalam proses pembelajaran.  

Pemahaman siswa terhadap konsep tersebut dapat dibangun sambil mengembangkan 

keterampilan proses sains pada siswa, seperti mengamati, menginterpretasikan, menyimpulkan, serta 

mengkomunikasikan. Pembelajaran dapat dibantu dengan media yang memuat data kelarutan berbagai 

senyawa garam sukar larut pada berbagai suhu. Media tersebut dapat berupa gambar, chart, atau slide 

power point. Data kelarutan tersebut dapat divariasikan, misalnya garam yang mengandung unsur 

segolongan. Akan lebih baik jika data memuat data yang memiliki kecenderungan berbeda dari data 

kebanyakan. Sehingga, siswa dapat menyimpulkan bahwa kenaikan suhu tidak mutlak meningkatkan 

kelarutan.  

Guru juga dapat memanfaatkan interaksi antara siswa HA dan LA di setiap kelas dalam membahas 

konsep pengaruh suhu terhadap kelarutan. Misalnya, guru meminta siswa berkelompok kemudian 

membagian beberapa gambar yang memuat data kelarutan garam sukar larut pada berbagai suhu. 

Gambar tersebut dapat disamakan atau dibedakan per kelompok, tergantung kebijakan guru. Setelah 

membiarkan siswa berdiskusi, guru bisa meminta perwakilan siswa mempersentasikan kesimpulannya 

dari grafik, kemudian siswa lain bisa menanggapi. Dengan demikian, konsep pengaruh suhu terhadap 

kelarutan tidak perlu disampaikan dalam bentuk pengetahuan deklaratif pada siswa.  

 

 

4. Kesimpulan 
Pemahaman siswa terhadap konsep pengaruh suhu terhadap kelarutan masih terbatas sifatnya sebagai 

pengetahuan deklaratif yang berlaku umum dan mutlak, padahal seharusnya tidak demikian. 

Pemahaman ini berhubungan dengan proses pembelajaran yang menyajikan konsep tersebut sebagai 

pengetahuan deklaratif yang harus dihafalkan siswa. Seharusnya, pembelajaran konsep ini seharusnya 

dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan proses sains 

siswa. Guru dapat mengupayakan pembelajaran dengan melibatkan data percobaan, memandu dengan 

memberikan pertanyaan atau memberdayakan diskusi kelompok, serta mengefektifkan interaksi antara 

siswa HA dan LA di kelas.   
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